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Abstract: The purpose of this study was to determine the effect of parenting styles and self-
confidence on critical thinking skills. The IPAS used in this study was a survey method with
multiple regression analysis techniques. The instruments for IPAS critical thinking skills were
taken from a test in the form of 10 essay questions, a 34-item parenting style questionnaire, and
a 34-item self-confidence questionnaire. The sample consisted of 34 students selected using the
Slovin technique. Data processing resulted in a calculated F value of 96.860 and a Sig value of
0.000, so that 0.000 < 0.005. The conclusions of this study are (1) there is a significant influence
of parenting patterns and self-confidence together on IPAS critical thinking skills, (2) there is a
significant effect of parenting patterns on IPAS critical thinking skills, because the Sig value =
0.000 < 0.05 and tcount = 12.412 (3) there is a significant effect of self-confidence on IPAS
critical thinking skills, because the Sig value = 0.001 < 0.05 and tcount = 3.530.
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Abstrak:Tujuan dari penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh pola asuh orang tua dan
kepercayaan diri terhadap kemampuan berpikir kritis IPAS yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode survei dengan teknik analisis regresi ganda. Instrumen untuk kemampuan berpikir
kritis IPAS diambil dari tes dalam bentuk soal essai sebanyak 10 butir soal, angket pola asuh
orang tua sebanyak 34 butir serta angket kepercayaan diri sebanyak 34 butir. Sampel berjumlah
34 peserta didik diambil dengan menggunakan teknik Slovin. Pengolahan data yang dilakukan
menghasilkan nilai Fhiung = 96,860 dan nilai Sig = 0,000 sehingga 0,000 < 0,005. Kesimpulan
dari penelitian ini adalah (1)terdapat pengaruh yang signifikan pola asuh orang tua dan
kepercayaan diri secara bersama-sama terhadap kemampuan berpikir kritis IPAS, (2) pengaruh
yang signifikan pola asuh orang tua terhadap kemampuan berpikir kritis IPAS, karena nilai Sig =
0,000 <0,05 dan tniwng = 12,412 (3) pengaruh yang signifikan kepercayaan diri terhadap
kemampuan berpikir kritis IPAS, karena nilai Sig = 0,001 < 0,05 dan thitung = 3,530.

Kata Kunci: Pola asuh orang tua, kepercayaan diri, kemampuan berpikir krtis

PENDAHULUAN

Pendidikan berperan penting dalam meningkatkan kemampuan individu
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agar kompeten menghadapi tantangan zaman yang semakin kompleks dan
berkembang pesat. Melalui pendidikan, seseorang diberdayakan untuk memperoleh
pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang maju guna mengembangkan diri secara
berkelanjutan. Peran pendidikan juga difokuskan pada pembentukan karakter
individu yang mampu beradaptasi dengan perubahan sosial dan dunia kerja, dengan
demikiam dapat meningkatkan sumber daya manusia (Mazidah & Sartika, 2023;
Agustina et al., 2022).

Pola asuh orang tua sangat berpengaruh untuk pembentukan karakter dan
kemampuan berpikir kritis anak. Pola asuh yang tepat membantu meningkatkan
rasa percaya diri anak sejak dini, yang merupakan faktor utama agar anak aktif
dalam proses pembelajaran dan berani mengemukakan pendapat (Irawati dkk.,
2020; Mulyani & Hadi, 2020). Kepercayaan diri membuat individu mampu
menyesuaikan diri dengan lingkungan dan mengembangkan nilai positif terhadap
dirinya, sehingga berperan besar dalam pembangunan karakter yang tangguh (Liu
et al., 2018; Sharour, 2019).

Kemampuan berpikir kritis sangat penting dalam pendidikan modern,
terutama dalam menghadapi kompleksitas kehidupan saat ini. Namun, banyak
peserta didik kesulitan mengembangkan kemampuan ini karena kurangnya rasa
percaya diri dan pola asuh yang kurang mendukung. Pendidikan terpadu seperti
IPAS berupaya menggabungkan ilmu pengetahuan alam dan sosial untuk
membimbing siswa mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif melalui
pengalaman belajar yang relevan dan menarik (Mazidah & Sartika, 2023; Setiawan,
2021).

Dukungan keluarga, khususnya pola asuh yang positif, menjadi kunci
keberhasilan pembentukan rasa percaya diri dan kemampuan berpikir kritis anak.
Penelitian Setiawan (2021) dan Widodo (2020) menunjukkan bahwa sesorang yang
memperoleh dukungan orang tua yang baik akan menjadi aktif dan mampu
mengevaluasi informasi dengan kritis. Sebaliknya, pola asuh yang otoriter dapat
menekan kreativitas dan keberanian siswa untuk berpikir kritis dan berkontribusi
dalam pembelajaran, terutama dalam pembelajaran berbasis proyek.

Dalam era digital, peran orang tua semakin penting untuk membimbing anak
menghadapi perubahan tersebut. Pola asuh yang adaptif dan berorientasi pada
keintiman emosional, komunikasi terbuka, dan dukungan pendidikan dapat
meminimalisir dampak negatif teknologi (Hasnawati, 2022; Andriyani, 2018;
Rahmat, 2021). Oleh karena itu, penelitian mengenai pola asuh dan kepercayaan
diri sangat dibutuhkan guna mewujudkan lingkungan belajar yang mendukung
perkembangan anak menjadi generasi yang unggul dan kritis.

METODE

Metode korelasional survei adalah metode kuantitatif yang digunakan pada
penelitian ini. Menurut Sugiyono (2019), penelitian korelasional merupakan jenis
penelitian yang mempelajari hubungan antar variable atau memprediksi variable
terikat dari variable bebasnya. Penelitian ini terdapat tiga variabel, yaitu dua
variabel bebas (variabel independen) dan satu variabel terikat (variabel dependen).

419



Alfarisi: Jurnal Pendidikan MIPA

Vol. 8, No. 3, Desember 2025, pp. 418-426
p-ISSN: 2615-7756

e-ISSN: 2615-7748

Variabel bebas yaitu: Pola Asuh Orang Tua (X1) dan Kepercayaan Diri (X2),
sedangkan variabel terikat yaitu Kemampuan Berpikir Kiritis IPAS (Y). Untuk
pengujian hipotesis digunakan teknik regresi linier berganda. Desain penelitian
dapat dilihat pada Gambar 1.

‘ Pola Asuh Orang Tua (X1)

Kemampuan
| Berpikir Kritis
IPAS (Y)

‘ Kepercayaan Diri (X2)

Gambar 1 Hubungan antar Variabel X1,X> dan Y
Keterangan:
Xi =Pola Asuh Orang Tua
X2 = Kepercayaan Diri
Y = Kemampuan Berpikir Kritis [IPAS

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data yang dikumpulkan pada penelitian ini berasal dari 84 orang siswa kelas
X yang terdiri dari dua sekolah tahun pelajaran 2024/2025, yaitu SMK Kemala
Bhayangkari Delog dan SMK Pembangunan Jaya—YAKAPI di Jakarta Selatan.
Deskripsi hasil penelitian disajikan mencakup skor nilai tertinggi, skor terendah,
simpangan baku, modus, median dan sebaran data. Deskipsi data dari tiap-tiap
variabel disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1 Hasil Penelitian

Statistics
Pola Asuh Orang| Kepercayaan Diri Kemampuan
Tua Berpikir Kritis [IPAS

N Valid 84 84 84
Missing 0 0 0

Mean 102.49 104.51 70.05
Median 102.50 104.50 70.00
Mode 102° 104* 70
Std. Deviation 2.766 2.801 3.170
Minimum 97 99 64
Maximum 108 110 77
Sum 102.49 104.51 70.05

a. Multiple modes exist. The smallest value is shown
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Pengujian Persyaratan Analisis

Uji persyaratan analisis mencakup uji normalitas sampel, uji homogenitas
dan uji lineritas data variabel penelitian.

Uji Normalitas
Tabel 2 Hasil Pengujian Normalitas Data
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Pola Asuh | Kepercayaan| Kemampuan Berpikir
Orang Tua Diri Kritis IPAS
N 84 84 84
Normal Mean 102.49 104.51 70.05
Parameters™® Std. 2.766 2.801 3.170
Deviation
Most Absolute 073 077 077
Extreme Positive .070 077 077
Differences
‘ Negative -073 -075 -.065
Test Statistic 073 077 076
Asymp. Sig. (2-tailed) 200%¢ 200°¢ 2004

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Pada Tabel 2 dapat diketahui nilai sig pada kolom Kolmogorov-Smirnov
untuk variabel pola asuh orang tua (Xi) sebesar 0,200, kepercayaan diri (X>)
sebesar 0,200, dan untuk variabel kemampuan berpikir kritis IPAS (Y) sebesar
0,200. Karena nilai sig > 0,05 maka data ketiga variabel tersebut berdistribusi
normal.

Uji Linearitas

Tabel 3 Uji Linearitas Regresi Pola Asuh Orang Tua dan Kemampuan Berpikir

Kritis IPAS

ANOVA

Sumof | df | Mean F Sig.

Squares Square
Kemampuan (Combined) | 591.736] 11| 53.794| 16.000| .000
ﬁ)lrrgﬁlfmltls getween Linearity 550.148| 1] 550.148] 163.630| .000
PolsAsuh TOUPS " heviation 41588] 10| 4.159| 1237| 283
Orang Tua from

Linearity
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Within Groups 242.074| 72| 3.362
Total 833.810| 83

Dari Tabel 3 diketahui nilai sig baris Deviation from Linearity = 0,283 > 0,05 maka
dapat disimpulkan bahwa uji linearitas regresi antara pola asuh orang tua dan
kemampuan berpikir kritis IPAS terpenuhi.

Tabel 4 Uji Linearitas Regresi Kepercayaan Diri dan Kemampuan Berpikir Kritis

IPAS
ANOVA Table
Sum of df | Mean F Sig.
Squares Square
Kemampuan |Between |(Combined) 399.520( 11| 36.320| 6.021 | .000
Berpikir Groups [ inearity 120391 1] 120391 19.959] .000
Kritis IPAS *
Kepercayaan Deviation 279.128| 10| 27913 4.62| .06
Diri From 8 0
Linearity
Within Groups 434290 72 6.032
Total 833.810| 83

Dari Tabel 4 di atas diketahui nilai sig baris Deviation from Linearity = 0,060 >
0,05 maka dapat disimpulkan bahwa uji linearitas regresi antara kepercayaan diri dan
kemampuan berpikir kritis IPAS terpenuhi.

Uji Multikolinearitas

Tabel 5 Hasil Pengujian Multikolinieritas

Coefficients”
Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1|(Constant)
Pola Asuh Orang Tua 955 1.047
Kepercayaan Diri 955 1.047
a. Dependent Variable: Kemampuan Berpikir Kritis [PAS

Dari Tabel 5 terlihat kedua variabel bebas yang digunakan memiliki nilai toleransi
lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF lebih kecil dari 10. Dengan demikian dapat
disimpulkan tidak terdapat masalah multikolenieritas pada variabel yang
digunakan.
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Uji Heteroskedasitas

Scatterplot
Dependent Variable: Kemampuan Berpikir Kritis IPAS
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Gambar 2. Histogram Uji Herokedastisitas

Uji heteroskedastisitas untuk melihat apakah terjadi kestabilan variasi
residual antara pengamatan satu dengan pengamatan yang lain. Uji tersebut dapat
dilakukan dengan menggunakan grafik  Scatterplot. Jika mengalami
heteroskedastisitas pada grafik Scatter Plot terdapat titik-titik dengan pola teratur.
Dengan demikian dari gambar 1 di bawah dapat diketahui bahwa tidak terjadi
heterokedastisitas pada data variabel penelitian.

Uji Normalitas Galat

Tabel 6. Hasil Normalitas Galat
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 84
Normal Parameters™® Mean .0000000
Std. Deviation 1.72104037

Most Extreme Differences Absolute .190
Positive .190

Negative -.190

Test Statistic .190
Asymp. Sig. (2-tailed) 2004

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Berdasarkan Tabel 6 dapat diketahui nilai asymp sig pada kolom
Kolmogorov-Smirnov adalah 0,200 > 0,05, maka sampel berasal dari populasi
berdistribusi normal.
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Uji Hipotesis Penelitian.

Tabel 7. Uji Hipotesis
Uji Hipotesis Nilai Sig Kesimpulan
Pengaruh pola asuh orang tua dan 0,000 Signifikan
kepercayaan diri secara Bersama sama
terhadap kemampuan berpikir kritis IPAS

Pengaruh pola asuh orang tua terhadap 0,000 Signifikan
kemampuan berpikir kritis IPAS
Pengaruh kepercayaan diri terhadap 0,001 Signifikan

kemampuan berpikir kritis IPAS

Berdasarkan Tabel 7 dapat dinyatakan bahwa: 1) terdapat pengaruh yang
signifikan antara pola asuh orang tua dan kepercayaan diri secara bersama sama
terhadap kemampuan berpikir kritis IPAS. Hal ini dibuktikan dengan perolehan
nilai Sig. 0,000 < 0,05, 2) terdapat pengaruh yang signifikan antara pola asuh orang
tua terhadap kemampuan berpikir kritis IPAS. Hal ini dibuktikan dengan perolehan
nilai Sig. 0,000 < 0,05, dan 3)Terdapat pengaruh kepercayaan diri terhadap
kemampuan berpikir kritis IPAS. Hal ini dibuktikan dengan perolehan nilai Sig.
0,001 <0,05.

PENUTUP

Berdasarkan hasil dan pembahasan maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Terdapat pengaruh yang signifikan pola asuh orang tua dan kepercayaan diri
secara bersama-sama terhadap kemampuan berpikir kritis IPAS SMK Swasta
di Jakarta Selatan. Hal ini dibuktikan dengan nilai Sig=0,000 <0,05 dan Fhitung
= 96,860.

2. Terdapat pengaruh yang signifikan pola asuh orang tua terhadap kemampuan
berpikir kritis IPAS SMK Swasta di Jakarta Selatan. Hal ini dibuktikan dengan
nilai Sig = 0,000 <0,05 dan thitung = 12,412.

3. Terdapat pengaruh yang signifikan kepercayaan diri terhadap kemampuan
berpikir kritis IPAS SMK Swasta di Jakarta Selatan.Hal ini dibuktikan dengan
nilai Sig = 0,001 < 0,05 dan thitung = 3,530.
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